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ABSTHAK

Fokiis wiama penclian i adaloh inengenal keinampuan peinahaman mabeinaln
saswn Sekolah Mepongah Pertama (SMPL Hendsheys kemampuan m disimyalic
terjadi antara lasn karena proses pembelajoran vamyg dilaksanakan tidak dengan
pembelaporan secara bermakna Melode pembelojoran vamg  memfasiliast
pembelajoran bermakna sdaloh metode discovery don metode aance orgrnizer.

Tujuan penehian i sdalsh antuk mﬂmlhutnmmu peiiahaman mabemals
siswa sebagal akibat dani pembelajaras deng le divcovery dengan mselode
advirmce  orgamizer. I'nbchtluu il odalab penchition kuss cksperimen  yang
meieraghan dua metode pensbelapran ya metode discovery dan metode sdvance
organizer. Populasi dalam penelitian ini sdalah sehnsh siswa kelas IX SMP Negen |
Palimaman Kabupaten Cerebon tahiun pelajaran 20012012, pengmnbilan sampel
dilakukan secars purpeasive soapling, pel dalam penelilian imi slolah kelas IX A
sehapai Kielos ekspermmen 1 vasy pemsbelajpmannya mesppunskan melods discomery
dan kelas IX B sebagai kelas chaperonen 2 yang pembelijarannya menggunalan
melode advowce orpamizer. Analisis doisn mesgguneken up Mame- Fiiiey dai
perhandingan persentase hasil nespon siswe Berdasarkan hasil analisis tersebu
diperoleh kesimpulan: 1) Kemampuan pemahoman  malemalis siiwa  yang
pernbelsjorunnya menggunakan ielode discovery lebib haik darpada seswa yang
peznibe Lajaranmy prrnakan metode advance organizer.

Kata Kanck! desmampuan pomahamar muntematis. metde odvence sapamizer. metode

wincervwry, das mesode pembelafionm
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A, FENDAHULUAN

Matematika sehagal salah sah mata
pelajaran di sekolah mempumnysi peran yang
sanjat periang dolam pendslikan. Matematika
merupakan mula pelajaran yang dapal
membuat siswa berpeor ks, kreatsf, logis
dan sisiematis. Malematiks jugs sclale
bethubungan dengan kegiatan manusia,
karema matermatika sclaly digunakan dalam
kehidupan schari-hari, misalnys dalam
kegiatam jual beli yang melibatkan
perhitungan mateiaatika herupa penjumlalsan,
pengurangan, perkalion dan  pembhagian.
Maicmanka pugs digunaban dalam kegiatan
perbankan, perckonmmian. penguliran, olah
raga. perakitan alat-alar elektrondk. sampai
pengzunaan matermatika dalam badang 1eknik
ilam masih bamyak lagh kegalan manuse yoang
menggunskan il mu matcmatika.

Urnian contob-comol  penpgunaan
matermatika tersebul  menunjukkon  betapa
peatingaya wntuk mempelajari dan
memalami  matematika.  Oheh korema i,
pembelyjorun malematika diarabkan usiuk
memenib kebutidhan sckarang dan kebutuhan
iasa vang okon detang Pembelajaran
malciatika diorabkan kepoda pemahaman
konsep dan wle matemaitha yang diperiulan
unluk nsenyeleiakon inasaloh  matcinaika
dam almu pengetshuan lnnays. Naoun pada
kemyatannnya sehaman boesar seswa di seckolah
menganggap matemaiika adalah mata
pelajoran yang sulil, schinggs mencka thisk
suka dan molas etk belojer mabematika
Siswa merasa pusing dengan perhitumgan dan
runus-rgmnes  malematiks  yang mereka
pelajart. Siswa sclalu mengahafal mimiss.
rumics yang diberikan guru, letapn mencka

tevkadang bingung menggunakan ranus yang
mama, untuk meyelesaikan suai soal, kndang
merekas jugs lupa dengan ramus-rumis yang
merchka hafalkan dan akhirnya terjadi
kesalahan pemggunsan rumus dalam
menyelesaikan sonl  Hal tersehut  terjaddi
Lasrena rendabnya pemahamaen siswa terhadop
rummus atau konsep yang mercka pelajar.

Rendahmys pemahaman matematis
siswa lersebul dischabkan oleh proses
pembelajorn matematika o) sekolah yang
sclama ink terjadi, pewbelojarannys lebil
mementinghan  siswn memperolch  scbuah
jawaban dan suate pertanyaan, yamg
siclanjutryn gurs vang skon meneniukan beiar
wtan tidaknyn jowaban sewa. Hal terschut
menyehablian dalam proses pembelajaran i
sieklah siswa hamya belapr menghafal rusms-
rusmais seap pakas, tanpa adamya pemabaman
terhadap runus ersebun.

Siswn menghalsl namus-rumus yvang
daberikan edeh purs unnik mendapat nilal vang
lingel. Hal tersebul memang teradi, tetaps
dalam menyelesankan soad-soal vasg bersafar
pemccahan masalah  yang membutuhkan
pemabaman konsep, siswa mengalami
kesulnan Jika pokok bahasan berpant mercka
skan lupa begins saja denpan remus-runsus
yam moreka hafilkan. Saa ditanya soal yang
berkaitan dengan pokok bahosan yang ke
mereka tdak biss menjawab kerena mercka
sudah lapa. Fakola un terjodi kanona ssswa thdak
memiliks pemahaimon terhadap runus slau
konsep yang mereka pelagan, kareana mercka
belajar dengom  menghatisl bukan  dengan
beelajar benninakng

Pemabaman dalam belajar
mateinalika merupakon hal yang sangal
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pemting, yaitu umiak membangun pengetahuan
yang baru melalui pesgaitan dengan
pemgetnbuan yang lama {schehummya) yang
dengan konsep yang bainnyn saling berlaitan,
jika siwa tidak memiliki  pemshaman
terhadap maleri yang dipelajori inaka sivwa
akan mengalami kepagalan dalam menguasar
dempan baik susiu mater

Kemampuan pemahaman matcmatis
merupakan salabh satm fujuan dalam
pembelajoran  matematika, memberikan
pengertian bahwa materi-maten vang
dlaajarkan kepada siswa bukan kanyn sekedar
hafalan, namuas lebih dad f melals
pemahaman konsep, siwa dapat  ebdh
mengerti akan konsep maleni pelajaran
imabeenataka 1w sendiry. Salah sam nifuan gur
mengigar sdalah sgar pengetahuan  yang
dssampaikon dapar depahami obch siswa. Cieh
karena . permahaman malemats merapalkan
salah satu mpuse dad schap maber yaRg
desamnpaikon obeh guny sehab dalam proses
pemhelyjorun gum membimbing sswa usik
mencapai pemahaman konsep yang
dibarapkan. Peimabaman dalam hal il
mengacy  pada Kemainpuan  siswa aniuk
ieigerti dan memabami sustu Lonsep setelah
Lonsep i diketabu dan memakna materd
yangdspelajan.

Berkaltan dengan hal tersebur,
seharusiya dilakukan perubahan dalsm proses
pembelsjoran 8 kelas, siswa yang belajar
erygran hafalon barus dishab menjadi belajar
secara bermaknn Proses pembelapsran yang
berpusat paiks glaru yang membual sswa pasil
alan tidak krealif serts hanya metiening riimis.
rumtias dan gor harus dubah dengan proses

pemwbelajaran yang msclibatkan siswn secar
aktif ds kelas, Dalam proses pembelagarannya
paru haras memotivasi siswo untuk berpilior,
bertanya, melakukan eksplorasi dan
menciuban kossep, schingya pemahaman idu
dibengun oleh pemahaman sywa e seedari.
Malam proses peibelajaran gur g harus
mengaikan pepgetahuan yang akan
disampaikan  (pengetahuan baru) dengan
pengeiabuan yang sudah dumliki siswa, st
puru jugn dapat membimbing siswa unik
menenwkan komsep stua mumuns,  schingga
sswn belajar bermakng yaink membangun
konsep melalsi pomahamannya sendin, bukan
iherizan belajas hafalan

Mclalui suatu metode pembelagaran,
diharapkan sunty pembelajaran vang dapat
lehih mendnghatkan pemahaman matematis
saswn Metode pembelajoran  membenkan
manfaat bagi kits dalam proses pembelajaran
iy helas, diantaranya adalab membaniu purs
dalain  perencansan proscs  pembelajsran,
membaniu gury dolam  pengelolaon kelas,
membanu pura dalam  proses evaluasi
perilaku dan hasil belapar sevwn, membanie
proses belagar lebih cfeknf, efisden dan lebih
produknf serta membanin gura  dalam
membenkan motivasi bopods siswa sehangpa
sasw i dlapal isencapan preslas: vang mak samal
Banvak shli-ahli psikolog pendubikan yang
mengungkapkan bagaimana terjadinya belajar
dan bagaimana scharusaya mengajar
dulakukom Al psikologl kognatf sepert
Jemoine Bruser dengan metode diveevery das
David Ausubel dengan metode sdvnce
rgaiizer yang menskonkan came-cara
bagamana pengelahuwsn yung sudah dipereleh
saswn merjad bagian dan perigetalinan bari

il ]
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dam  mengasumsikan  pengetshuan  schagu
sesuatu yamg dapat berubab ierus schangga
membutibkan keakufan ssswa dalam proses
pembelajaran secars bermakng unfuk
memperoleh pemahaman terhadap
pengeinbunn yang diberikan, | Dahar, |989)

Perbedaun  pembelsjaran  dengan
mengpunskan metde duicmenr dan metods
advance organtser adalal terletak  pada
mctode peinhelajaran don peran gurs dalam
pembelajaran. Metode discoven: lebih
menckankan agar siswa belajor deagan
penemuan, dalam proscs pembeloparannya
pury memberikan kesempatan kepailda siswa
uriuk mencinikan suatia konsep mabcmatika
melalui contab-gonteh yamg menggambarkan
konsep tersebul. Peram guru dalam
pemibelajaran dengan mengpunakan metode
Dicevery adalah g sebagm peremcana
proses pembelajaran schingga proses
pembelajaran terpusal pada inasalah-masalah
yamg mkon diseladiki olch siswa, schagai
peenbissbing tubor), don sebagan penilas hasil
belajar penemuan siswa Metode advamee
avganizer lehih menckankan agar saswa
belajar bermakma. dalam proses
pembelyjarannyva guri mcinberkan oshamce
argmnizer dengan carn mengojar siswa uiiuk
memahami konsep-konsep matematika
dengan membert fokius pada bubungan aaian
kensep yung baru dengan konsep yonyg telah
dimiliki siswa, Peran goru dalem
pembelajaran dengan menggunakan metode
aifvirnce ovpanizer mialsh sebagai pemyagl
maleri dengan pengaitan konsep yang telah
dimiiks giswa dan sebagod perilai hasil betxjar
siwwa agar snws memahami konsep yang
bari.

Bruner mengemukakan bahwa,
helajor penemuan sesusl dengan  mencan
pengetahuan secarm akeiloleh manssia dengan
sembiringa memberikan hasil yang paling
baik, berusaba semdivi uniuk mencarn
pemecahan masalah serta pengetshuan yvang
menyerininya, menghasilian  pengeiahaan
yang hemas-benar bermakna,  Sedanghan,
Ausubel mengemukakan babwa  belajar
hermakna merapakan suatu proscs
mengaitkan informasi bara dengan konsep-
komsep relevan vang terdapat dalam sirukiur
kognind seseorang, { Dubar, 1959

Saan metode  penemuan danggap
schagnd suabu meetode mengajor yang balk
karcma bermakna, dam schaliknya motode
coramah ndalah melsde yang  menapakan
helajar mencrima, Ausubel menentamg
pendapat itu. lo berpendapar babwa dengan
metinds penemuan meupun dengan  metode
corainah busa menjadi belajar menerima slau
hetajor bermakna, serpaniig dan siniasinya
{Suberman dkk., 2001 ).

Pembelajaran dengan metode
dizcvvery, garn tdak memberikan  maseri,
konsep atai rumus dalam bemhuk okhir, puri
msemiberikan kesempatan kepada sasswa uniuk
mselakuban ek splorusi don menemuokan sendin
konsep slaw ruimus denpan whknik pendekatan
pemecahan masalah Langkab-langhkak
pembetajaran metode discovery. adalah
sehapad berikut :

a Simulgtion. Guru berianva dengan
meirgajulian masalah aton mesyurub sewa
inembaca atan mendengarkan wradon yang
ineinud permasalahan

b Problem statement, Siswa diberi
kesempatan unfuk mengidentifikasi
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permasalahan. Sebagian besar
memilthnya yang dipandang paling
menarik dan fekodbel umnak dipecahloan
Permasalahan yang dipilil it sclanjutnys
harus dirumiaskan dalam bentuk
pertanyaan, ateu hipotesis, yakni
pemyainan {catemenr) schagal pawahan
SCTBCTILATS OLs PeTtanyaan yang diajukan

. Data eollection, Untuk menjawab
pertanvaasn piau  membuktkan beaar
tidakmya Bipotesis i, anak didik diberi
kesempatan untuk mengumpualkan
{ewllection) berbagal informasi yang
relevan, membaca Irieratuse. mengaman
obpek, wowancara dengan  nerrsuimnber,
melakukan wpi coba semdiri, dan
schapainya

i Dhara procesvimg. Seiun infonnas) hasal
bacann. wawancara, observasi, dan
sebagainya, semuanys diolah,
perlu dilkinumg dengan cara lefieata soria
ditafsirkan pada timgkat kepercayaan
e

v Ferification staa penbukiian. Berdasarkan
hasil pemgolahan dan tafsiran, atau
mformasi yang ada, permvaiasn s
heipsoteses vang telah dinoiskan ondabulu
i kemudian dioek. apakah werprwab atan
tacdak, apalah terbukid staw tidak.

¥ Geasralization. Tohap selanjuinya
berdasarkan hasil verifikns tadi, amak
dudik belopar menard kesimpulan atsu
peneralisasi etentu (Djamansh dan Zain,
I

Ausubel mengemukakan bahwa
imolode chsposion sdalah metode mengajar

yamg paling baik dan bermakea, (Subcrman,

20001 ). Prosedur sdhvance eramizer tendin dan

liga tshapan pembelajarn, yaitu

a Tohap pertnimn advemce orgarizer
Menurit Ausabel, advance  ovgamizer
vaity sehual statement perkemalan vang
menghubunykan antsrs skemna yang sudah
dimiliks abeh siswa dengan informasi vang
by yamg akan dipelajan

b Tahag kodua, menysmpatkan fugas-igas
belajar  Seielab pembenan advance
organizer, langkah berikuieya adalak
menyampackan persamasn dan perbodaan
dengan comoh-comioh.

¢ Tohap ketiga. penguatan ofganisasi
kognitif. Mada tahap ini Ausubel
meryatakan babwa puns mencoba unuk
mensmnbahkan informast bar yang sudak
dimiliki oleh ssvwa pada awal pelajaran
dimisln dengan membanm sswa unmk
mengamati bagoimana setiap detasl dan
miormasi  berkaitan  dengan  informas:
wan bebih besar atau lebib umum.

Dengan  memberikan  kesempatan
kepoada siswn wntuk mengemukakan
pensshamaniyn tentang sfonnes: apa yang
bara mercka pelajari, (Baharuddin dan
Wishyuni, 20607
Tujuan penchian ind adalah  mengetahut
apakoh kemampuas pemahaman mafematis
antara siswa yang pembelajarannya
menggunakon menode dicevens lelnh baik
daripada siswa yang pembelsjarannya
menggunakan metode advumce organizer.

A, METODE
Fada bagian imi, dipaparkan
mengenal metode dan desain penelitian, alsr
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penelitan, populase dan sampel, insirmen

pemelatian, dan ek nik analses dats peneliduan.

1. Metwide dan Desain Penclitlan

11 Metode Penelitian

Metode yang diganakan peneliti dalam
pemelitian inl adalah keasi-
chsperimen yang melibaikon dus
katepor sampel vang setars yain kelas
cksperimen | dan kelas eksperimen 2.
Kelas-kelas sampel terseban dibenmk
dengan mengpunakan kelas yvang sda.
tulak dempan mensmpatkan  sevara
scak subjek-subjek  pencliian ke
dalam kelas-kelas sampel  Dalam
pesclinan i pencht  memberikan
perlakuan yang berbeda yanu kelos
chksperimen | menggunakan
pembelajaran dengan metode
discvnry dan kelas ehsperimen 1
mengpunakan  pembelajaran dengan
iclode awhance orguenizer, schinggs
diperoleh gambaran perbedaan
pengarsh kedua perlakukan tersebut
tethadap kemunpuan pemabaman
ITRTCITIALTS Si%W

Papulasl dan Sampel Penclitian

1) Populasi Penclitian
Populasi dalam penclitian imi adalah
sclurub siswa kelas [N SMPP Meperi |
Palinsanan Kabupalen Cirebon tahun
pelaparan 200112012, vang tendin dan 9
kelos dengan jumlah sclurub siswamya
ailalab 360 sswa

1) Sampel Penelitian
Pemdbiban ssnpel yang dilakukon ustak
meneniukai sampe] ropresertatil, penuls

el Enctid, vl 2, Nod, .

menggunakan sampel purposil  Alasan
penulis mengpumakan sampel pusposil
nidalah diksrenakan dalsm penelitian imi
ficary dus kelas yang mensiliki nilsi rots-
ruts yang relatf sama (homogen). Dalam
penelitian i diambil dua kelas sehagai
earnpel, yusto kelas TN A dun kelus IX B
Kelas IX A schagn kelas cksperimen |
pembelajoranmya  mengpunakan  metods
diveovery dan  kelas IX B sebagah kelas
eksperimen ! pembelajarannys
menggunakan metode sl e orgiizer

Imstrwmen Penelitian

Untuk meimperobeh data yang deperlukan
dalam penclitian inl. diperhiban mstumen
pencliian.  Instnimen  penclitian  adalah
alat ston fasilices vang dpumakan sleh
penelin dalam menguinpulkan data agpst
pekerjnannyn lebih madah don hasilnya
Tehils bk, dokarm ani lebih cermal, lengkap
dan  sissematis  sehingga lebih  modak
diolah |Arikunte, I006). Instrumen
peselsizan yang peaules bust ada dua yasiu
beeriapa tes tulis bt bennik uaiom

1) Saal Tes Kemampuan Pemahaman
Matematis
Aspek vang ditehin dalam
penclitian i adalah  pemahasman
malemalis swa  yailu pemahama
konsep, pemabaman mekanikal, dan
pemahaman  relssional.  Indikator
usluk pernabensn koosep awshpat
kemampuan siswa dalom
menggunakan model, disgram,
simbol-simbol watuk
medipresentasikan sualu konsep:
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mengenal berbagal makna dan
imterpretasi konsep; dan
mengidentifiknsi sifol-sifat sustu
komsep, don mengenal syossd yang
meneeukan saahd komsep. Imddkasor
pemezhaman mekanikal yaltu
melakukan perhimgan rutin atau
perhimngan sederhana, sedongkan
inlikasor permahamasn relasional yaitg
kemampuan siswa dalan mengadtkan
sati konsep dengam konsep  yang
lninmya.

Insirumen tes vang dagunakan
dalam peselriian ind herupa soal urasian
sehanyak 3 soal dar 10 soal ugl coba.
Tes tersebutl digunakan untuk posies
dalsm pembelajaran matemanka paks
pokok bahasan bangun ruang sisi
lenghung demgan sub pokok bahasan
wbung dan kerscur. Posies dibenikan
setglah proses belajar mengajar
berakhir, Posics dilakukan uniuk
mengelahui apakah terdapat
porbedaan  kemampuan  pemahaman
imalematis slswa antara slswa yang
belaar dengan menppanakan isclode
disconery dengan siswa vang belajar
dengan menggunokan metode wvamce
OFREAIZET.

4. Teknik Pengunpulan Data

Teknik pengumpulan data  dalam
pemelitnan ind berupa soal tes dan anghet.
Aubapun ranghaios bepiatan alsn langksh.
lamgkah yang dilakwkan dalam
pengumpulan data lersebul sebagai
berikit
1. Meclaksanakan posies setelab kegiatan

belugar mengagar dilakukan di kelas,

2 Hasil postes merupakam data yang
diolah dan dianaliss dengan tujuan
untiuk mengukur kemampuan
pemahaman maiomals siswa uniuk
kelas cksperimen | dam kelas

ehaperimen 2.

A Teknik Pengelahan Dats

Data wvang diperoleh dari hasil
pemselstaan in menapakan data msentah yang
helum memiliki makna yamg berarti. Apar
data tersebut dapat lebih bermakna dan
dapat memberikan gambaran nyaia
mengenn  permasalahan yang  datelin,
meaka datn terscbut haruslah diolah terlebib
dabuby schingga dapai memberikan arh
umiuk menganalises lebib Langin

Adapun Langkah-langkah dalam mengolal
dats dari hasil posics dan anghkel adalab

schayan berikun

1) [hats Postes

Daln posics diolah dengan banman
prograim softewn SPEE Persi 8.0 for
windrews. [hata yoang diperoleh dan
hasal postes kemampuan pemakbaman
matemats delah melalan 1ahapan
schaga berikut.

1) Memberi skor terhadsp jawaban
sewa sesuad kuncl pwaban dan
pedoman penskoram yung
digunakan

{2} Membuat tabel data posies kelas
eksperimen | dan Kkelas
chspernnen 2.

1) Up norimalitss data postes kedua

Surmal Flial, (NS5 2008- 1712, w3, Sam 0, . F 0208
i Frndnbiion bisismesia Unywegsi Cosbin



i Euclial vl 2, Mo, p

kelas dengan menggunakan upi Kofomurgoror-Smirme:
14y Ui pevbedaan rerata data posics kedia kelas dengan menggunakan uji pon-parametnk
M- W hieney U Tomy

. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
1§ Hipodesis

Pencapaan kemampuan pemahamsn matemats siswa yang memperoleh pembselajaran
melalai metode discovery lebih baik daripada siswa yong memperoleh pembelajaman
melalal metode advamce argamizer. Unituk mengupi hipotesis | ieriebsh dabulu melakokan
uji normalius, sclanjuimya dieoakan uank ap perbedasn dua ra-ruta dengan bantaan
SPES 16,0 for windorss, Hasil dari snalisis disajikan dalam tabel berkut,

Tabel |
Ujs Mormalitas Skor Posies
Kemamgesn Pemashaman Masematis
ihihnn:mu-!m-ﬂw"
Kelas Satisic | DF | sig

=

Berdasarkon Tabel | atss diketabnd bahwa skor posies kemampunn pemahaman
maleimatis stswa kelss chsperimen | dan kelas ehsperimen 2 memiliki Sig. < a = 0,05
Dimgan memperhatikan kriteria pengujesn df atas, maka H. doolak. Hal md berami pada
tinghat kepercayaan 95% skor postes kemampuan pemnahaman matenatis pads kelas
chzperimen 1 dan cksperimen 2 indak berdistribusi normal. Selanjutnys hasil uji perbedaan
dhaa dus ruta-ruts skor postes. menggunakan wji non parmmetnk e Whimey U fear
desajikean pada mbel herikuat.

Tahel 2
Ligi Mon Parametrik Mamn- Wiviaey L gex
Skot Postes Kemampuan Pemabaman Mabeimans

I Postes
|Mann- Whitney U B3 000

|2 -1.906
Asymp. Sig. (2-tailed) 8T
Asymp. Sig. (1-tailed) 245
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Berdmarkan fabel 4.5, nila Sag. (1-
tailed) pada up monpasamerik M-
Whitney I untuk skor posies
kemampusn  komunikes  matensatss
siswa adalah 00285 < o - 005
Dengan memperhatikan  kriteria
pengijion di stas, maka H, $iolak, hal
tersebul berarti pada tlingkat
kepercayaan 95%, kemampuan
pemabaman  makemalis siswa  yang
memperolch  pembelajaran metode
discovery lebih badk daripada siiwa
yang memperoleh pembelajaran
imseloide advance organizer.

1. Pembahssan

Padla bagian ini akan dibahas
hasil penelitian yang lelah diurikan
sebelumnys, dikaitkan depgan tujusn
penelitiam dan hipotesis yang telah

kan. Dalam penclition ini hipotesis
yang diajukan adalsh “Kemampuan
pemabaman matematis siswa yang
pembelajarannys  menggunakan  meiode
discovery lebih baik  danpada  meinds
dvame ogamizer”

Berdasarkan pengujian
pomalitas dats hasil penelitian dengan
mampanshal waral nyata $% diperoleh dan
hasil postes kelas cksperimen | dan kelss
ehsperimen 2 lebih kel dari 0,05
sehingga dutn posics kelas ckspenmen |
dan cksperimen 1 berasal dani populasi
hipotesis  penclinan  menggunokan g
Miar-Whitwey diperoleh Sig. (1-taibed)
00283, lebib kectl dan 0035, Hal inl
berarts kemampuan pemahaman

matcimatis antara siswa yang
membelajarannys menggunakan  metode
discovery lebib baik daripada sevwa yang
mengpunakan netode advamee ivganizer,

Mal i ams dapat diperpelaz
dengan perolehan nilai rata-rata posies
kedus subjek  penclitian. Kelompok
ckeperimen | memperolch nilas raa-rat
postes K055 | sedanglam  kelompok
ckspenmen 1 mcmperohch nilan mis-rata
pestes 71,25 Berdasarkan urndan i stas
dapat dasimpulkan bahwa nilai rete-mis
postes kelas chspersmen | lebil baik
daripada milsi rats-rota postes kelas
ekspermen 2

Siswn yang pembeclajarannys
mengpanakan metde diveenery sangat
aktif dalam proses  pembelajarannyva
Melalui pembelajpran dengan  metode
discovery siswa aknf mencari dan
menemukan  mforinesd, konsep, rumus
winu awaban dari tugss vang diberikon
guru melalul pengamatan dan

aktif melskukan pengamatan dam
peayelidikan untuk memperoleh
pengalaman dan meaghontniks: konsep.
konsep dan prinsip-prinsip dengan
menemuken sendi konsep-konsep dan
prinsip-prinsap  malematika, schimgea
seswa Unlok mudah lups dempan konsep-
konsep dan prnsip-prinsip yang mercka
temukan. Selain ity dengan menemidkan
semdiri konsep-konsep dan prinsip-prinsip
madesntika il sendinl, siwa belajar
dengan bermakma  waitu membangun
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konsep pemahamannya sendin schingga
seswa lebih mudah mengaplikasikan
pengetshuan yvang diperclehnya kedalam
situasi lain dan tidak wudah lepa dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
meweka temukan, spabala lupa siswa dapat
menphonsinaks: kembali konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang pernsh mercka
temukan, Hal itulah yang memychabian
bemampuan peinshaiisn mslcais siswa
yang pembelajarannys menggunakan
metsle dizcovery lebih baik dibandinghan
Lemampuan pemahamsn malcmatis siswa
yang pembelajarannys menggunakan
meiode aifvame s orgmmizer.

Siswan yang memperaleh
pembelaaran dengan  melede  abvance
argamizer, dalasm prises pembelapamnnya
g menjelaskan materi demgan ceraimah
dan Tanyn jawab kemudian membenikan
comoh-conioh soal, selanpinya siswa
diberikon soal-soal latihan dan  guru
mnebumibeing skiwa mengerjakan soal-soal
lacilam fersebiat.

Dualam pembelaparan dengan
niengunskan inetode advance orgamizer.
gunu menjelaskan sualu konsep dengan
mengaitkan matert yang akan diberikan
dergan pengetahuan yang sudah dipelajar
siswa schelumnya. Jali, dalam sirukioe
kognitd siwa hans tendapat konsep-
bonsep dan prnnsip-pransip yeng relevan
dempan materd yang akan dipelajar.
Apabila o dalom strukiue kogninf siswa
tidak terdapat konsep-komsep vang relevan
detignn maber vong skan dipelajari, siswa
mengalomd kesulitan dalam mempelaad
dai imeinahami suatu konsep malenatska
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Siswa hamys menerima apa yang
dsampaikan vleh guru tanpa memaham
dan pada akhimys merckn mengghatal
rumss-rumis yung dijelaskan oleb garu,
sehingga siswa mengalami kesulitan untuk
mengaplikasikan pengetabuan yang
diperulehnyn kedulam situasi lain Hal mi
yang menghambar proses pembelajaran
dengan  menggunakan metode advamce
CFguImizeT.

Dengan demekuan pemabaman
nmstematis siswa yang pembelajarannya
mengganakan metode discovery bebal bk
dibandingkan dengan kemampuan
pemahaman matcmatis siswa yang
pembelajarannya  menggumakan  motode
ailvidemge prgamiser.

Hal tersebur diperkuat el
hasil penclitian vang dilakukan Dewa
{2000y yang membandingkan  metode
pesemuan dan ckspositon ienvebutkon
hahwa kasil belajar peserta didik dakam
pembelajaran motematike yang
nmwengpunakan metode penciuan  lebik
haik danpada yang menggunakan metods
ckeposdlon. Hasil penclitian lain juga
digngkapkan Yulmbkah (2008) yang
menyebutkan bahwa penerapan
pembelajaran malemaiika yang
berurieaias pada teon belaar bruner dapar
meningkalkan pemahaman siswa,
menibual seswa akiil, snbusias, senang dan
bersemangat dalam mengikati

Cholilatme (2011} vang menvebatkan
babwa petempan leon  Briser dapal

ns
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A
1.

L

menmgkatkan keaktifan dan hasil belajar
BESWAL

Jadi, pembelajaran
matematikn dengan mempgunakan ieort
metisde vy membaat siswa lebib
akhif dalam proses pembelajeran yaite
siwa menesmukan sendin konsep-konsep
dan prinsip-prnsip matematiks sendsri
Hal sersebut menychabkan siswa helajar
demgan kebeh bermakna yam membangun
konsep pemahamannys  sendsn, siswa
lebih mudah mengaplikasikan
pengetahuan vang diperolchnya kedalam
sitiass yang bharu dan tdak mudabs lupa
dengan konsep-komsep yang mercka
temukan, schingga kemampuan
pemabaman malematis siswa bebsh baik
dibandingkan dengan kemampuan
pemaboman matemutis siswa yang

pembelojarannys  menggunakan  menods
advance organiecr

KESIMPULAN DANSARAN
hcsimpulan

Berdasarkon hasil penclinan  dan
peinbahasai hasil penelitian maka penuls

flswa yomg pembelajerannya
mengpanakan metode disoovery lobh bak
dibandingkan dengan kemampuan
pemahaman matemails siswa yang
pemnbelogarannys  menggunakan  melode
aulvamoe prgamizer.

Saran
Herdasarkan  hasil peselitian dan
pearikan sinpulan di atas, Berkut iai

heberapa saran yang ingm dsampaikan

penubis, yorha

11 Pembelajpran dengan  inenggunakan
metoide diseovery sehakmya dijadikan
salah satu aliemanif yang diterapkan
woleh guru dalam proses  belajar
mengagar untuk dapat meniaghatian
kemampuan pemshaman  matcmatis
sEewa,

) Penelivian ini sebaiknya
ditindaklanjuti pada aspek-aspek
imatematika lainnya, sehimggs dapat
menghasilian hasl penclinan vang
whurat.

¥ Mengingar penggunssn metode
discovery dam metode advamce
orpmaizer i terbatas pala pokok
hahasan BRSL moks untuk penchition
selonjutnya. sebaiknyva diugicoba
memcrapan pembelajarsn mascinatika
dengan metode dirorvene dan mende
aivanece  anganizer uniuk  pokok
Iahasan yang lain.

16
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